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ABSTRAK: 

Perkembangan penduduk, peningkatan pendapatan dan daya tarik menyebabkan aktifitas 

dan volume pembangunan dan pemukiman semakin bertambah yang mengakibatkan pencemaran 

udara menjadimomok yang menakutkan khususnya di kota-kota besar seperti makassar. Tetapi 

dengan adanya pedoman atau pengujian pencemaran udara yang dilihat dan dihitung 

berdasarkan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kosentrasi polutan dan mengetahui tingkat pencemaran udara, dengan 

menggunakan perbedaan Indeks Standar Pencemara Udara (ISPU) serta mengetahui solusi yan 

tepat dalam penangananya. Tipe penelitian yang digunakan adalah pengujian manual dan 

dianalisis diLaboratorium. Hasil penelitian pada kosentrasi polutan terhadap waktu berbanding 

terbalik dan  perhitungan Indeks Standar Pencemaran udara di kategorikan sedang pada rentang 

51-100  

Kata kunci: Pemukiman, Pencemaran Udara, Kosentrasi Polutan Indeks Standar 

Pencemaran Udara, Indeks Mutu Udara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pencemaran udara sudah menjadi masalah serius dikota-kota besar di 

dunia. Polusi udara perkotaan sudah dikenal sejak 50 tahun belakangan ini  

karena sangat berdampak pada kesehatan manusia dan lingkungan. Selain 

berdampak pada kesehatan manusia pencemaran udara juga dapat berdampak 

pada ekosistem, material dan bangunan-bangunan. 

Kota Makassar merupakan salah satu pusat pengembangan kawasan 

strategis dikawasan Timur Indonesia, cenderung mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat di berbagai bidang termaksud sektor pertumbuhan 

penduduk yang mengakibatkan pembangunan pemukiman di kota Makassar 

semakin hari semakin pesat, sehingga mengakibatkan kota Makassar menjadi 

salah satu daerah yang padat akan penduduk. Pembangunan pemukiman 

dikota Makassar mengakibatkan pencemaran udara semakin meningkat 

sehingga dapat mengancam kesehatan manusia dan lingkungan dikota 

Makassar. Masalah dapat timbul akibat pemukiman yang sangat padat seperti 

kebakaran dan timbulnya berbagai macam penyakit. Udara merupakan faktor 

yang penting dalam kehidupan, namun dengan meningkatnya pembangunan 

fisik kota dan pusat-pusat industri, kualitas udara telah mengalami perubahan. 

Udara yang dulunya segar, kini kering dan kotor.  



 
 

Pada modul analisa udara Muh. Irsyad (2011), mengatakan 

pencemaran dapat terjadi dimana-mana. Bila pencemaran tersebut terjadi 

di dalam rumah, di ruang-ruang sekolah ataupun di ruang-ruang 

perkantoran maka disebut sebagai pencemaran dalam ruang (indoor 

pollution). Sedangkan bila pencemarannya terjadi di lingkungan rumah, 

perkotaan, bahkan regional maka disebut sebagai pencemaran di luar 

ruang (outdoor pollution). Bahkan saat ini sudah menjadi global, dan 

yang sangat penting adalah berubahnya struktur atmosfir bumi yang 

ditandai dengan penipisan lapisan ozon mengakibatkan peningkatan suhu 

bumi. Proses inilah yang dikenal sebagai green house effect / efek rumah 

kaca.”  

Saat ini, permasalahan lingkungan perlu mendapat perhatian penuh 

dari pemerintah daerah, khususnya dalam bentuk pengelolaan dan 

pengendalian pencemaran lingkungan. Salah satu permasalahan 

lingkungan yang harus mendapat perhatian penuh adalah masalah 

pencemaran udara.  

Udara di alam tidak pernah ditemukan bersih tanpa polutan sama 

sekali. Beberapa gas seperti Sulfur Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida 

(NO2), Karbon Monoksida (CO) dan Ozon (O3) selalu dibebaskan ke 

udara sebagai produk sampingan dari proses-proses alami seperti aktivitas 

vulkanik, pembusukan sampah tanaman, kebakaran hutan dan lain 

sebagainya. Selain disebabkan oleh polutan alami tersebut, polutan udara 

juga dapat disebabkan oleh aktivitas manusia. Polutan yang berasal dari 



 
 

kegiatan manusia secara umum dibagi dalam dua kelompok besar yaitu 

polutan primer (mencakup 90% jumlah polutan udara seluruhnya) dan 

polutan sekunder.  

Polutan udara primer pada pengukuran kualitas udara ambien 

pemukiman Kota Makassar ada lima sumber polusi yang paling banyak di 

udara yaitu Sulfur Dioksida, Nitrogen Dioksida, Karbon Monoksida, 

Ozon dan Partikel. Namun, sumber polusi yang utama berasal dari 

kegiatan trasportasi, dimana hampir 60% dari polutan yang dihasilkan 

terdiri dari karbon monoksida. Sumber polusi lain misalnya pembakaran 

(baik pembakaran sampah, pembakaran berasal dari rumah tangga, 

pembakaran hutan dan lain sebagainya), proses industri, pembuangan 

limbah dan lainnya.  

Salah satu kegiatan dalam pengendalian pencemaran udara adalah 

pemantauan kualitas udara ambien. Pemantauan kualitas udara memiliki 

peran yang sangat penting dalam penentuan tercemar atau tidak 

tercemarnya udara pada lokasi pengukuran. Sistem pemantauan udara dari 

sisi tehnik pengambilan sampel dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 

metode manual dan metode otomatis. Kedua metode tersebut memiliki 

perbedaan karakteristik metode sampling dan jenis data hasil pemantauan 

yang diperoleh. 

Namun dalam pemantauan kualitas udara ambien dengan 

menggunakan metode manual akan memberikan sedikit keuntungan bagi 

peneliti kerena pengukuran dapat dilakukan dibeberapa titik dengan biaya 



 
 

yang relative murah sehingga memberi hasil yang lebih akurat. Setelah 

hasil pengukuran maka hasil polutan yang ditangkap atau diserap oleh 

alat di bawah ke laboratorium untuk dianalisis diSpektrofotometer pada 

polutan gas.  

Sedangkan dalam pengolahan data kualitas udara ambien yang telah 

diukur atau diuji di lapangan yaitu menggunakan metode perhitungan 

Indeks Standar Pencemaran Udara. 

Menurut Moh. Ahsan S. Mandra (2011), nilai Indeks Standar 

Pencemaran Udara (ISPU) di Kota Makassar pada tahun 2011 untuk 

parameter CO pada seluruh ruas jalan berada pada kategori baik (nilai 

ISPU < 50), untuk parameter NO2 nilai ISPU tidak terdeteksi karena 

konsentrasi udara ambien yang dihasilkan lebih kecil dari 1130 yang 

merupakan batas ISPU untuk parameter NO2 dengan jangka waktu 

paparan selama 1 jam.  

 Pada nilai Indeks Mutu Udara (ISMU) di Kota Makassar data yang 

digunakan dalam penentuan status mutu udara kota adalah hasil 

pemantauan primer, baik pemantauan kontiyu yang menggunakan 

peralatan pemantauan yang mengunakan metode manual. Pemantauan 

dilakukan dengan cara pengambilan sampel terlebih dahulu lalu sampel 

dianalisis lebih lanjut di laboratorium. 

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka  pada penelitian ini akan 

membahas mengenai kaitan pencemaran udara yang terjadi dimana-mana. 

Melihat dari kondisi tersebut, maka kami tertarik mengadakan penelitian  



 
 

sebagai Tugas Akhir dengan judul : “ Analisis Tingkat Pencemaran Udara 

Pada Kawasan Pemukiman Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kosentrasi polutan pada Perumahan Bukit Antang dan 

Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea ? 

2. Bagaimana tingkat pencemaran udara ketika menggunakan Indeks Standar 

Pencemaran Udara (ISPU) di Perumahan Bukit Baruga Antang dan 

Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea ? 

C. Tujuan Penulisan 

Setelah peneliti menguraikan latar belakang dan rumusan masalah maka 

tujuan penulisan ini adalah : 

1. Menganalisis kosentrasi polutan di Perumahan Bukit Baruga Antang dan 

Perumahan Dosen Tamalanrea 

2. Menganalisis pencemaran udara dengan menggunakan Indeks Standar 

Pencemaran Udara (ISPU) di Perumahan Bukit Baruga Antang dan 

Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea. 

D. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, penulis membatasi “Analisi 

Tingkat Pencemaran Udara pada Kawasan Pemukiman Makassar” yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan di dua  lokasi pemukiman kota Makassar yaitu : 

Daerah Kompleks Perumahan/Pemukiman Bukit Baruga (Kecamatan 



 
 

Manggala) dan Daerah Kompleks Perumahan/Pemukiman Dosen 

(Kecamatan Tamalanrea). 

2. Dua titik yang digunakan dalam satu lokasi penelitian pada Perumahan 

Bukit Baruga Antang dan Perumahan Dosen Tamalanrea.  

3. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14 sd 15 November 2013. 

Dengan waktu pengukuran di lapangan selama 30 menit dan 

diestimasikan ke waktu pemaparan standar. 

4. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pemantauan kualitas 

udara ambien  dengan  metode pengukuran manual.  

5. Metode dalam pengolahan data menggunakan metode perhitungan Indeks 

Standar Pencemaran Udara (ISPU). 

6. Komponen udara  yang di ukur meliputi Sulfud Dioksida (SO2), Karbon 

Monoksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), Partikel (TSP) dan Ozon 

(O3). 

E. Sistematika Penulisan  

Penulisan Laporan penelitian tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, 

dimana masing-masing bab membahas masalah tersendiri, selanjutnya 

sistematika laporan ini sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi permasalahan 

objek tugas akhir, maksud dan tujuan, batasan masalah, dan bagaimana 

sistematika penulisannya. 

 



 
 

BAB 2 LANDASAN TEORITIS   

 Bab ini menjelaskan suatu landasan teori dari suatu penelitian tertentu 

atau karya ilmiah sering juga disebut sebagai studi literatur atau tinjauan 

pustaka  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

 Dalam bab ini menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan pada 

penelitian tugas akhir untuk beberapa item pekerjaan selama penelitian tugas 

akhir. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan akhir penelitian tugas akhir. 

Hal tersebut menjelaskan antara lain deskripsi kondisi obyek dan 

permasalahannya, uraian aktivitas, dan evaluasi penelitian tugas akhir serta 

penjadwalan saat penelitian tugas akhir. 

BAB 5 PENUTUP 

 Dalam bab ini berisi hasil data analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya yang merupakan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan. Selain itu pula terdapat saran atau rekomendasi yang akan 

diberikan kepada pihak yang terkait sehubungan dengan isi dari tugas akhir 

ini. 

LAMPIRAN 

GAMBAR PENELITIAN TUGAS AKHIR  

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa.  

1. Kosentrasi polutan dengan estimasi waktu pemaparan standar hasil yang 

didapatkan berbanding terbalik jika terjadi peningkatan waktu hasil yang 

didapatkan menurun 

2. Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang didapatkan pada 

Perumahan Bukit Baruga Antang dan Perumahan Dosen Unhas Untuk 

Parameter SO2, NO2, O3 dan TSP tidak tercemar sedangkan untuk CO 

hasil yang didapatkan tercemar. 

B. SARAN 

1. Perlunya perhatian khusus terhadap pengelolaan kualitas udara agar 

menghasilkan hasil sesuai standar baku mutu udara ambien . 

2. Perlunya pasilitas laboratorium kualitas udara di Fakultas Teknik Jurusan 

Sipil Program Studi Teknik Lingkungan agar dalam penelitian selanjutnya 

lebih akurat dan mendukung analisis kualitas udara. 

3. Perlu ada pelatihan pengunaan alat kualitas udara baik alat pengukuran gas 

maupun pengukuran partikel, agar mahasiswa dapat mengetahui cara 

pembacaan alat dan pengunaanya. 

4. Perlunya penelitian ulang mengenai kualitas udara ambien dalam 

penentuan kosentrasi dan waktu.  
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